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Abstrak 

Tempurung kelapa adalah limbah sisa hasil pengolahan buah kelapa industri atau konsumsi rumah 

tangga yang dibuang begitu saja akibatnya terjadi penumpukan. Tempurung kelapa dapat 

dimanfaatkan untuk bahan baku pembuatan surfaktan,karena kandungan ligninnya cukup besar 

sekitar 31,9%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh konsentrasi surfaktan terhadap sabun 

mandi cair dan pembuatan sabun mandi cair yang baik dengan menggunakan surfaktan NaLS dan SLS. 

Metode yang digunakan dalam penelitian iniadalah metode eksperimental. Metode eksperimental 

dikembangkan pada proses ektraksi tempurung kelapa,pembuatan sabun mandi cair serta uji mutu 

sabun. Berdasarkan hasil uji FTIR NaLS tempurung kelapa telah mendapatkan gugus fungsi yang sesuai 

dengan gugus surfaktan NaLS standard dan komersial.   Konsentrasi surfaktan yaitu pada NaLS 

5%,10%,15% dan SLS 5%,10%,15%pada pengujian organoleptis formula NaLS 15% memberikan 

warna yang paling  pekat. Untuk pengujian pH nilai yang paling tinggi yaitu pada formula NaLS 

15%,pengujian viskositas paling tinggi yaitu formula NaLS 15% dan pada pengujian tinggi busa nilai 

paling tinggi yaitu pada SLS 15% dan NaLS 15%,tempurung kelapa dapat digunakan sebagai zat 

pembusa pada sabun mandi cair dengan hasil pengujian tinggi busa yang terbaik yaitu pada 

penambahan NaLS 15% yaitu 50 mm, uji kesukaan menunjukan sediaan sabun mandi cair yaitu pada 

konsentrasi NaLS 15% dan SLS 15%  yang paling disukai. 

Kata Kunci: Tempurung Kelapa; NaLS; Sabun Mandi Cair 
Abstract 

Coconut shells are waste left over from industrial processing of coconuts or household consumption which 
are simply thrown away resulting in accumulation. Coconut shells can be used as raw material for making 
surfactants, because their lignin content is quite large, around 31.9%. The aim of this research was to 
determine the effect of surfactant concentration on liquid bath soap and the manufacture of good liquid 
bath soap using NaLS and SLS surfactants. The method used in this research is an experimental method. 
Experimental methods were developed in the process of extracting coconut shells, making liquid bath soap 
and testing the quality of soap. Based on the results of the FTIR test, coconut shell NaLS has obtained 
functional groups that match standard and commercial NaLS surfactant groups.   The surfactant 
concentration, namely 5%, 10%, 15% NaLS and 5%, 10%, 15% SLS, in organoleptic testing, the 15% NaLS 
formula gave the most intense color. For pH testing, the highest value is the NaLS 15% formula, the 
highest viscosity test is the NaLS 15% formula and for the foam height test the highest value is SLS 15% 
and NaLS 15%. Coconut shells can be used as a foaming agent in soap. liquid bath with the best foam 
height test results, namely the addition of 15% NaLS, namely 50 mm, the favorite test shows the 
preparation of liquid bath soap, namely at a concentration of 15% NaLS and SLS The most favorable 15%. 
Keywords: Coconut Shell; NaLS; Liquid Bath Soap 
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PENDAHULUAN 

Buah kelapa menghasilkan 

tempurung yang dianggap sebagai limbah 

sisa limbah tempurung kelapa baik dari 

industri-industri pengolahan buah kelapa 

atau konsumsi rumah tangga pada 

umumnya dibuang begitu saja.Meskipun 

tergolong sampah organik limbah 

tempurung kelapa tidak mudah terurai 

mikroorganisme dikarenakan sifatnya 

yang keras. Selain itu, tempurung kelapa 

memiliki bobot dan ukuran yang cukup 

besar. Hal ini mengakibatkan dalam 

pembuangan limbah tempurung kelapa 

sering terjadi penumpukan (Dina, 2011).  

Tempurung kelapa banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar dan 

karbon aktif,disamping itu tempurung 

kelapa dapat juga dimanfaatkan untuk 

bahan baku pembuatan surfaktan, karena 

kandungan ligninnya cukup besar sekitar 

31,9% (Lawoko dan Martin 2005). 

Surfaktan dapat digunakan sebagai bahan 

pembusa (defoaming), pembasah(wetting 

agent), bahan pengemulsi(emulsion 

agent) dan sebagai bahan 

pelarut(solubilizing agent) (Supriadi Sadi, 

1993). Bentuk sediaan farmasi yang salah 

satu diantaranya menggunakan surfaktan 

ialah sabun. Sabun adalah produk yang 

dihasilkan dari reaksi antara asam lemak 

dengan basa kuat yang berfungsi untuk 

mencuci dan membersihkan lemak 

(kotoran) (Hernani, 2010). Dari uraian 

diatas penulis tertarik untuk 

mengembangkan Natrium Lignosulfonat 

dari tempurung kelapa yang manfaatnya 

sebagai zat tambahan pada sediaan sabun 

mandi cair. 

 

METODE PENELITIAN  

Tempat penelitian dilakukan di 

laboratorium Farmasi STIKes Sehat 

Medan pada bulan Januari-Maret 2024 

dengan pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling.  

 

Alat  

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat-alat gelas 

laboratorium (beaker glass (Pyrex), gelas 

ukur (Pyrex), batang pengaduk, 

thermometer, corong pisah) cawan 

porselen, hot plate, rotary evaporator, pH 

meter, magnet stirer,timbangan digital, 

Viskometer Brookfield. 

Bahan 

Bahan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah serbuk tempurung 

kelapa, NaHSO3, NaOH, H2SO4, Aquadest, 

VCO, KOH, CMC, SLS, AsamSitrat, Gliserin, 

Pengaroma. 

Pembuatan Surfaktan Natrium 

Lignosulfonat 

Dilakukan perlakuan awal pada 

tempurung kelapa yaitu penghalusan dan 

pengayakan.Selanjutnya serbuk 

tempurung kelapa tersebut direaksikan 

dengan larutan natrium bisulfit  dengan 

perbandingan reaktan 5:1,pH diatur 

sampai 4, kemudian reaktan dipanaskan 

sampai suhu 90oC dengan kecepatan 

pengadukan 80 rpm selama 90 menit 

dalam reaktor labu leher tiga. Hasil reaksi 

disaring sehingga didapatkan residu dan 

filtrat. 

Penguapan Air Dengan Rotary 

Evaporator 

Sampel dimasukkan kedalam labu 

rotary epavorator, dimana sebelumnya 

sudah di set kondisinya pada tekanan 

vakum dan suhu 60  pada perputaran 8 

rpm sampai tidak terdapat lagi kandungan 
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airnya, kemudian dipindahkan dalam 

wadah. Lakukan pengujian FTIR 

Pembuatan Sabun Mandi Cair 

Tabel 1. Komposisi Sabun Cair 

Nama Bahan Jumlah 

VCO 10 mL 

KOH 6 mL 

CMC 17 g 

SLS 5 g 

Asam Stearat 1 g 

Asam Sitrat 0,3 g 

Cocoamid DEA 1 g 

Gliserin 4 g 

Pengaroma 1 mL 

Aquadest Ad 100 mL 

 

Tabel 2. Variasi Konsentrasi Sabun 

Bahan KN F1 F2 F3 F4 F5 F6 
Keteranga

n 

VCO 10% 10% 10% 10% 10% 10% 10% Asam lemak 

KOH 6% 6% 6% 6% 6% 6% 6% Pengemulsi 

SLS - 5% 10% 15% - - - 
Pembentuk 

busa 

NaLS - - - - 5% 10% 15% 
Pembentuk 

busa 

CMC 
1,5
% 

1,5
% 

1,5
% 

1,5
% 

1,5
% 

1,5
% 

1,5
% 

Pengental 

Gliserin 4 % 4 % 4 % 4 % 4 % 4 % 4 % Emolien 

Asam 
Stearat 

1% 1% 1% 1% 1% 1% 1% 
Penstabil 

Busa 

Asam 
sitrat 

 

0,3
% 

0,3
% 

0,3
% 

0,3
% 

0,3
% 

0,3
% 

0,3
% 

Pengatur 
pH 

Parfum 1% 1% 1% 1% 1% 1% 1% Pengaroma 

Aquades
t 

qs qs Qs Qs qs qs qs Pelarut 

 

Cara Kerja  

Kembangkan CMC kemudian 

tambahkan VCO aduk homogen setelah itu 

diambahkan gliserin aduk sampai 

homogen,masukkan asam stearate yang 

telah di leburkan sedikit demi sedikit 

sampai homogen. Ditambahkan asam 

sitrat yang telah dilarutkan dengan 

Aquadest aduk sampai 

homogen,kemudian dimasukkan KOH 

sedikit demi sedikit sampai homogen. 

Ditambahkan SLS yang telah dilarutkan 

dengan air panas aduk perlahan hingga 

homogen dan tambahkan pengaroma 

aduk homogen,sabun cair ditambahkan 

dengan aquadest hingga volume 100 mL, 

dimasukkan ke dalam wadah bersih yang 

telah disiapkan 

Evaluasi Terhadap Sabun 

Evaluasi terhadap sabun cair 

meliputi : Uji organoleptic; uji ke stabilan 

busa; uji derajat keasaman (pH); uji 

viskositas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil isolasi natrium lignosulfonat 
dari tempurung kelapa dan analisa gugus 
fungsi denganmenggunakan FTIR dapat 
dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil FTIR NaLS 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3. Indikator Komponen Lignosulfonat  
Indikator 

Komponen 
Lignosulfonat 

Bilangan  gelombang      

Standar Tempurung 
Kelapa 

Aldrich 

Gugus Fungsi 
Fenolik O-H 

3200-
3550 

3417,86 3436,62 

Gugus Ulur C-
H Alifatik dan 
Aromatik 

2900 2924,09 2930,17 

Keton C=O 
1400-
1450 

- 1444,68 

Gugus Fungsi 

- C = C - 

1500-
1600 

1635,64 1599,14 

Amine C-N 
1000-
1250 

1249,87 - 

Alkyl C-H 600-700 663,51 - 

Alkena C=C 
1630-
1680 

1635,64 1608,34 

Sulfate S=O 1350 1388,75 1365 

Keton C=O 
1000-
1300 

1103,28 1187,94 

Ester  500-540 540,7 499,831 

 
Berdasarkan Gambar 1 dan Tabel 3 
menunjukkan bahwa lignin hasil isolasi 
dari tempurung kelapa mempunyai 
beberapa persamaan gugus fungsi dengan 
lignin komersial standar Aldrich. 

Beberapa puncak khas tersebut 
diantaranya adalah gugus fungsi fenolik O-
H dengan bilangan gelombang sekitar 
3200-3550 cm-1. Spektrum IR hasil isolasi 
dari tempurung kelapa mempunyai 
puncak khas pada bilangan gelombang 
3417,86 cm-1,sedangkan puncak khas 
yang sama dengan lignin  komersial 
Aldrich pada bilangan gelombang 3436,62 
cm-1. Puncak serapan IR ulur -CH- alifatik 
dan aromatik dengan bilangan gelombang 
2900 cm-1,pada hasil spektrum IR 
tempurung kelapa memperoleh hasil pada 
bilangan gelombang 2924,09 cm-1, 
sedangkan untuk hasil spektrum IR lignin 
Aldrich muncul pada bilangan gelombang 
2930,17 cm-1. Pada gugus fungsi keton 
C=O dengan bilangan gelombang antara 
1400-1450 cm-1,hasil spektrum IR pada 
tempurung kelapa tidak menunjukkan 
adanya gugus tersebut,sedangkan pada 
lignin Aldrich memiliki spektrum pada 
bilangan gelombang 1444,68 cm-1. 
Puncak serapan pada gugus fungsi -C=C- 
dengan bilangan gelombang antara 1500-
1600 cm-1,pada puncak spektrum IR yang 
dihasilkan dari tempurung kelapa yaitu 
pada bilangan gelombang 1635,64 cm-
1,sedangkan pada lignin komersial Aldrich 
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memperoleh spektrum panjang 
gelombang 1599,14 cm-1. Untuk gugus 
fungsi amine C-N dengan panjang bilangan 
gelombang antara 1000-1250 cm-
1,didapat pada spektrum IR hasil isolasi 
tempurung kelapa pada bilangan 
gelombang 1249,87 cm-1 dan kemudian 
pada gugus C-H pada spektrum IR dengan 
bilangan gelombang antara 600-700 cm-1 
,sedangkan hasil spektrum yang diperoleh 
dari hasil isolasi tempurung kelapa yaitu 
663,51 cm-1. Dengan demikian 
berdasarkan spektrum FTIR lignin 
tempurung kelapa memiliki kesesuaian 
dengan lignin komersial produk 
Aldrich,terutama pada puncak-puncak 
serapan khas gugus fungsi -CH- alifatik 
dan aromatik, serapan vibrasi ulur -C=C-
,serapan amine C-N serta vibrasi ulur 
fenolik, sedangkan untuk gugus 
lignosulfonat diperoleh hasil FTIR 
surfaktan Natrium Lignosulfonat yang 
diisolasi dari tempurung kelapa telah 
didapatkan persamaan pada komponen 
gugus fungsi lignin standar dan lignin 
komersial Aldrich. Beberapa puncak khas 
komponen tersebut diantaranya adalah 
gugus fungsi alkena C=C pada bilangan 
gelombang menurut lignin standar 1630-
1680 cm-1 sedangkan menurut lignin 
komersial Aldrich yaitu 1608,34 cm-1 
spektrum IR yang diperoleh pada 
tempurung kelapa yaitu pada bilangan 
gelombang 1635,64 cm-1. Untuk gugus 
fungsi sulfate S=O pada lignin standard 
dan lignin komersial Aldrich pada 
bilangan gelombang 1350 dan 1365 cm-1, 
sedangkan hasil IR tempurung kelapa 
yaitu pada bilangan gelombang 1388 cm-
1, kemudian pada gugus fungsi C=O pada 
bilangan gelombang pada bilangan 
gelombang lignin Standar  dan lignin 
Aldrich yaitu 1000-1300 cm-1 dan 
1187,94 cm-1dan hasil IR yang didapat 
yaitu 1103,28 cm-1. Pada gugus fungsi 
ester S-OR untuk lignin standard dan 
lignin Aldrich dengan bilangan gelombang 
500-540 cm-1 dan 499,831 cm-

1,sedangkan hasil dari tempurung kelapa 
yaitu pada bilangan gelombang 540,07 
cm-1. 
 

Hasil Pengujian Sabun Mandi Cair 

Uji Organoleptik 
Formula F0,F1,F2 dan F3 memiliki 

warna putih,sedangkan formula F4,F5 
memiliki warna coklat muda dan untuk 
formula F6 memiliki warna coklat tua hal 
ini disebabkan karena penambahan 
natrium lignosulfonat sebagai surfaktan 
yang memiliki warna coklat tua,semakin 
tinggi konsentrasi natrium lignosulfonat 
yang ditambahkan,maka semakin pekat 
warna sediaan yang dihasilkan. 
Penambahan parfum pada sediaan sabun 
mandi cair menyebabkan ke-7 formula 
F0,F1,F2,F3,F4,F5, dan F6 memiliki bau 
parfum apel.Parfum apel ini dipilih karena 
memiliki bau yang lembut dan cocok 
untuk sediaan sabun mandi cair. 
 
Uji pH 

Ke empat formula F0,F1,F2 dan F3 
menunjukkan pH yang tertinggi yaitu 
pada formula F3 yaitu dengan 
penambahan SLS 15%.Pada formula F4,F5 
dan F6 menghasilkan nilai pH yang 
tertinggi yaitu pada F6 dengan 
penambahan NaLS 15% ,semakin tinggi 
konsentrasi natrium lignosulfonat dan SLS 
yang digunakan,maka semakin tinggi nilai 
pH yang dihasilkan. Untuk keseluruhan 
formula memiliki nilai pH yang memenuhi 
persyaratan pH sabun mandi cair menurut 
SNI yaitu ada pada range (6-8)(SNI 06-
4085-1996). 
 
Uji Homogenitas 

Hasil pemeriksaan homogenitas 
sabun mandi cair pada formula KP, F0, F1, 
F2, F3, F4, F5 dan F6 menunjukkan hasil 
berupa cairan kental yang homogen.  
 
Uji Viskositas 

Viskositas atau kekentalan yang 
dihasilkan pada sediaan sabun mandi cair 
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yang dilakukan pengamatan selama 2 
minggu.Pengamatan terhadap viskositas 
pada hari pertama pembuatan sabun 
mandi cair menunjukkan bahwa viskositas 
sediaan semakin tinggi (kental) dengan 
meningkatnya konsentrasi surfaktan yang 
ditambahka. F0 memiliki nilai rata-rata 
3940 mPs,F1 rata-rata 4636 mPs,F2 rata-
rata 6190 mPs,F3 rata-rata 6080 mPs,F4 
rata-rata 4716 mPs,F5 rata-rata 6536 
mPs,F6 rata-rata 7860 mPs, sedangkan 
untuk KP dimana hasil pengujian 
viskositas memiliki rata-rata 5050 mPs. 
Sehingga sediaan sabun mandi cair 
tersebut memenuhi persyaratan 
viskositas menurut standar SNI yaitu 
(500-20.000 mPs) (SNI 064085-1996). 
 
Uji Tinggi Busa 

Bahwa formula sabun mandi cair  
memiliki ketinggian busa paling tinggi 
yaitu pada formula F3 menggunakan SLS 
sebanyak 15% dan F6 menggunakan NaLS 
sebanyak 15% hal ini disebabkan karena 
semakin banyak konsentrasi SLS atau NalS 
yang digunakan,maka semakin banyak 
busa yang dihasilkan. Untuk kestabilan 
busa pada sabun mandi cair ini hampir 
keseluruhan memiliki busa yang tidak 
stabil hanya 2 formula yang memiliki busa 
yang rata- rata stabil yaitu di tunjukkan 
pada formula F3 dan F6,hal ini 
dikarenakan penambahan asam stearate 
yang berfungsi sebagai penstabil busa 
dalam jumlah sedikit yaitu 1 gr dan juga 
dipengaruhi oleh konsentrasi surfaktan 
yang digunakan pada formulasi sediaan 
sabun mandi cair ini. Rata-rata tinggi busa 
yang dihasilkan yaitu pada F0 0,9 cm ( 9 
mm),F1 4,4 cm (44 mm),F2 4,9 cm ( 49 
mm),F3 6,3 cm( 63 mm),F4 2,4 cm( 24 
mm),F5 3,3 cm(33 mm) , F6 4,5 cm ( 45 
mm). sehingga sediaan sabun mandi cair 
tersebut memenuhi persyaratan SNI 
untuk tinggi busa yaitu pada (13-220 mm) 
(SNI,1996). 
 
 

SIMPULAN  

Surfaktan NaLS dalam tempurung 

kelapa telah didapatdengan cara 

diekstraksi menggunakan metode refluk 

dan menggunakan pelarut natrium bisulfit 

30% dengan perbandingan reaktan 5:1 

dan setelah di uji FTIR mendapatkan 

gugus fungsi yang sesuai dengan gugus 

surfaktan NaLS standard dan komersial. 

Pembuatan sediaan sabun mandi cair 

menggunakan beberapa konsentrasi 

surfaktan yaitu pada NaLS 5%,10%,15% 

dan SLS 5%,10%,15%  hal ini 

mengakibatkan hasil pada pengujian 

organoleptis,pH,viskositas,tinggi busa 

memberikan hasil yang beragam, pada 

pengujian organoleptis formula NaLS 15% 

memberikan warna yang paling  pekat. 

Untuk pengujian pH nilai yang paling 

tinggi yaitu pada formula NaLS 

15%,pengujian viskositas paling tinggi 

yaitu formula NaLS 15% dan pada 

pengujian tinggi busa nilai paling tinggi 

yaitu pada SLS 15% dan NaLS 15%. 

Tempurung kelapa dapat digunakan 

sebagai zat pembusa pada sabun mandi 

cair,telah didapatkan hasil pengujian 

tinggi busa yang terbaik yaitu pada 

penambahan NaLS 15% yaitu 50 mm, 

sedangkan pada kontrol negative tinggi 

busa yang dihasilkan yaitu 10 mm,sabun 

mandi cair yang menggunakan surfaktan 

NaLS dan SLS telah memenuhi 

persyaratan sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh SNI, hasil yang terbaik 

pada formulasi ini adalah pada surfaktan 

NaLS 15% dan SLS 15%. 
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